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ABSTRACT 
 

The aim of this study were: 1). Allocation of working time devoted to 

farming corn farmers in Sub Patilanggio Pohuwato, 2). Farmers' income derived 

from corn farming in the district Patilanggio Pohuwato. The research carried out 

in the District Patilanggio Pohuwato from May to July 2014. Sampling using 

slovin formula that is 91 respondents. The data used are primary data and 

secondary data. Data were analyzed using Analysis of Farmers Working Time 

Allocation, Analysis of farming costs and revenue analysis. The results showed 

that the allocation of work time devoted farmer average allocation of labor time 

devoted to farming corn farmers highest of the harvest of 27.35 HOK (TKDK 

amounted to 8.30 at 19.06 TKLK HOK and HOK), and lowest in post-harvest 

activities 2,85 HOK (TKDK 0.84 and TKLK HOK HOK 2.00). Total income of 

the average farm corn per season in District Patilanggio Rp. 8,265,012.01 / Ha. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah: 1). Alokasi waktu kerja yang dicurahkan 

petani pada usahatani jagung di Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato, 2). 

Pendapatan petani yang diperoleh dari usahatani jagung di Kecamatan Patilanggio 

Kabupaten Pohuwato. Penelitian di laksanakan di Kecamatan Patilanggio 

Kabupaten Pohuwato dari bulan mei sampai juli 2014. Pengambilan sampel 

menggunakan rumus slovin yaitu 91 responden. Data yang di gunakan adalah data 

primer dan data sekunder. Data dianalisis menggunakan Analisis Alokasi Waktu 

Kerja Petani, Analisis biaya usahatani dan analisis pendapatan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa alokasi waktu kerja yang dicurahkan petani Rata-rata alokasi 

waktu kerja yang dicurahkan petani pada usahatani jagung paling tinggi yaitu 

pada kegiatan panen sebesar 27,35 HOK (TKDK sebesar 8,30 HOK dan TKLK 

sebesar 19,06 HOK), dan paling rendah pada kegiatan pasca panen sebesar 2,85 

HOK (TKDK sebesar 0,84 HOK dan TKLK sebesar 2,00 HOK). Total 

pendapatan usahatani jagung rata-rata per musim di Kecamatan Patilanggio 

sebesar Rp. 8.265.012,01/Ha. 
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